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PD Selabung Jaya adalah Sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
material bangunan khusus pipa. Dimana dalam kegiatan operasionalnya tidak luput
dari transaksi penjualan, persediaan barang dan pembelian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sistem informasi manajemen
penjualan, persediaan barang dan pembelian pada PD Selabung Jaya dan merancang
aplikasi sistem informasi manajemen penjualan, persediaan barang dan pembelian
yang berguna bagi PD Selabung Jaya untuk mendukung sistem informasi yang sudah
ada.
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode FAST (Framework for the
Application of System Technique) yaitu metode analisis dan metode perancangan.
Dengan adanya sistem informasi manajemen penjualan, persediaan barang dan
pembelian diharapkan dapat membantu manajemen dalam pemantauan penjualan,
persediaan barang dan pembelian.
Kata kunci :






Perkembangan teknologi informasi saat ini menunjukkan bahwa
kecepatan, keamanan, dan kemudahan menjadi pertimbangan utama
pengembangan sebuah sistem. Diharapkan sebuah sistem informasi bisa
semakin mengefektifkan dan mengefisiensikan kinerja perusahaan yang
nantinya akan dapat meningkatkan produktivitas dan kepuasan pelanggan.
Oleh karena itu, setiap perusahaan dituntut untuk dapat
mengembangkan sistem informasi yang mendukung sebagai salah satu faktor
penting demi tercapainya keberhasilan perusahaan. PD SELABUNG JAYA
adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang penjualan material-material
bangunan khususnya berbagai jenis pipa-pipa.
Perusahaan ini memiliki jumlah barang yang tidak sedikit, disamping
membutuhkan sumber tenaga kerja manusia yang cukup banyak tetapi juga
membutuhkan ketelitian dalam melakukan persediaan barang. Barang yang
dijual harus dapat tersedia sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan.
2Dengan semakin banyaknya pelanggan pada PD SELABUNG JAYA,
menyebabkan sistem yang digunakan untuk melakukan kegiatan dagang
dirasakan semakin sulit dan sistem pelayanan kepada para pelanggan
dirasakan semakin lama.
Sistem Informasi yang terdapat dalam kegiatan perusahaan belum
maksimal, seperti dibutuhkannya waktu yang lama untuk mengetahui dan
memproses transaksi penjualan barang, persediaan barang, data
persediaan barang, transaksi pembelian barang dan informasi kepada
manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan. Atas pertimbangan
pentingnya membuat sistem informasi penjualan, persediaan dan
pembelian barang yang dapat memberikan kemudahan dalam mengelola
sumber informasi dan dapat meningkatkan kinerja pada perusahaan, maka
dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema SISTEM
INFORMASI MANAJEMEN PENJUALAN, PERSEDIAAN DAN
PEMBELIAN BARANG PADA PD SELABUNG JAYA
PALEMBANG.
31.2 Permasalahan
Beberapa masalah yang dapat dirumuskan pada PD SELABUNG JAYA
1. Pihak manajemen mengalami kesulitan dalam menganalisis
piutang dari pelanggan maupun utang kepada pemasok pada saat
jatuh tempo.
2. Laporan data transaksi penjualan, persediaan dan pembelian masih
dalam bentuk angka-angka yang belum diolah atau diproses,
sehingga pihak manajemen mengalami kesulitan dalam membaca
laporan.
3. Pihak manajemen mengalami kesulitan dalam menganalisis
laporan penjualan, persediaan dan pembelian barang.
1.3 Ruang Lingkup
Agar pembahasan Laporan ini tidak menyimpang dari permasalahan,
maka penulis membatasi ruang lingkup pembahasan hanya meliputi sistem
penjualan, persediaan dan pembelian barang yang ada sebagai berikut.
1. Penjualan Barang mencakup Pengolahan data penjualan barang,
Laporan penjualan barang dan analisis laporan penjualan barang.
2. Persediaan Barang mencakup Pengolahan data persediaan barang,
Laporan persediaan barang dan analisis laporan persediaan barang.
3. Pembelian Barang mencakup Pengolahan data pembelian barang,
Laporan pembelian barang dan analisis laporan pembelian barang.
41.4 Tujuan Dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan laporan skripsi ini
adalah seperti yang terurai di bawah ini.
1. Mempermudah pihak manajemen dalam melihat sisa piutang dari
pelanggan maupun utang kepada pemasok pada saat jatuh tempo.
2. Membantu pihak manajemen dalam pembacaan laporan.
3. Mempermudah pihak manajemen dalam menganalisis laporan
penjualan, persediaan dan pembelian barang.
1.4.2 Manfaat
1. Membantu pihak manajemen dalam melihat dan menganalisis
piutang dari pelanggan maupun utang kepada pemasok yang sudah
jatuh tempo.
2. Mempermudah pihak manajemen dalam membaca hasil laporan
yang sudah diolah atau diproses tersebut.
3. Mempercepat pihak manajemen dalam mengambil keputusan
dengan akurat dari hasil laporan analisis.
1.5 Metodologi
Metodologi pengembangan system yang dipergunakan adalah
metodologi FAST (Framework for the Application of System Technique).
Tahapan-tahapannya adalah
51. Fase Definisi Lingkup
Fase ini merupakan fase pertama proses pengembangan
sistem klasik. Dalam metodologi-metodologi lain mungkin disebut
dengan fase penyelidikan pendahuluan, fase studi awal, fase
survei, dan fase perencanaan. Tujuannya adalah untuk menentukan
metode yang akan digunakan, menganalisis kelayakan dan
membuat jadwal penelitian. Adapun Metode pengumpulan data
yang dipakai adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Ada
beberapa produk jadi atau hasil definisi lingkup, salah satu hasil
terpenting adalah pernyataan masalah, yaitu pandangan umum
yang diungkapkan dengan jelas dan tentang masalah, kesempatan,
dan atau perintah yang memicu proses bisnis. Kerangka yang
dipakai adalah kerangka PIECES , kerangka ini merupakan sketsa
yang bagus untuk pernyataan masalah dengan tujuan
mengkategorisasikan masalah.
2. Fase Analisis Masalah
Fase analisis masalah mempelajari sistem yang ada dan
menganalisis bidang masalah, sehingga produk jadi dari fase ini
adalah satu set tujuan perbaikan sistem yang diperoleh dari
pemahaman menyeluruh terhadap masalah-masalah serta manfaat
yang akan didapatkan. Tujuan ini tidak mendefenisikan input,
output, atau proses, melainkan mendefinisikan kriteria bisnis
6tempat semua sistem baru akan dievaluasi. Kerangka PIECES juga
baik untuk digunakan dalam menganalisis masalah yang ada.
3. Fase Analisis Persyaratan
Pada fase ini pengguna sistem dan analisis sistem harus dapat
mengkomunikasikan apa yang diharapkan mengenai sistem yang
dibuat ke dalam sebuah kerangka PIECES untuk dapat
menemukan beberapa syarat yang dapat mengidentifikasikan
kebutuhan dan prioritas. Analisis sistem bekerja secara dekat
dengan pengguna sistem dengan menggunakan cara observasi dan
wawancara.
4. Fase Desain Logis
Pada fase ini analisis sistem menterjemahkan hasil dari analisis
persyaratan yang telah diperoleh dari fase analisis ke dalam
gambar atau disebut dengan model sistem yang dapat digunakan
untuk menvalidasi persyaratan-persyaratan untuk kelengkapan dan
konsistensi. Alat yang dapat dipergunakan pada fase ini adalah
model use-case, diagram arus data logis (DADL), kamus data dan
ERD. Dimulai dari tahap definisi lingkup, analisis masalah,
analisis persyaratan, dan sampai pada fase desain logis lebih
dikenal dengan analisis sistem.
75. Fase Analisis Keputusan
Adapun tujuan dari fase ini yaitu untuk mengidentifikasikan
solusi-solusi sistem dan merekomendasikannya dengan
memberikan nilai-nilai praktis yang tekandung didalamnya apabila
pengembangan sistem itu diterapkan dalam perusahaan.
6. Fase Desain Fisik dan Integrasi Fisik
Persetujuan yang diberikan pengguna sistem dalam fase
analisis keputusan, pada akhirnya dapat mengantarkan analisis
sistem untuk mendesain sebuah sistem yang baru. Dengan kata lain
desain fisik membahas secara rinci mengenai bagaimana teknologi
yang akan digunakan dalam sistem baru. Pada tahap ini analisis
sistem juga memberikan prototipe dan desain proses bisnis untuk
sistem yang baru yang akan diterapkan.
7. Fase Konstruksi dan Pengujian
Tujuan dari fase ini adalah membangun dan menguji sebuah
sistem yang memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain
fisik serta mengimplementasikannya. Alat yang dipergunakan
antara lain adalah Visual Basic 2008 dan database SQL server
2000.
81.6 Sistematika Penulisan
Agar penulisan skripsi ini menjadi lebih terarah, maka akan diuraikan
sistematika penulisan dan pembahasannya dalam bentuk bab per bab sebagai
berikut.
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan latar belakang permasalahan yang dihadapi,
perumusan masalah, ruang lingkup penulisan skripsi, tujuan dan
manfaat yang diperoleh dari penulisan skripsi, metodologi penulisan
skripsi yang digunakan, serta sistematika penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Pada bab ini diuraikan landasan teori yang dibutuhkan dalam
penulisan skripsi ini, antara lain konsep sistem, konsep informasi,
konsep sistem informasi, konsep pengembangan sistem, metodologi
pengembangan sistem, analisis sistem, perancangan sistem, teknologi
basis data dan alat bantu pengembangan sistem.
BAB 3 ANALISIS SISTEM
Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran umum perusahaan,
prosedur sistem yang berjalan, analisis permasalahan, analisis
kebutuhan dan analisis kelayakan.
BAB 4 RANCANGAN SISTEM
Pada bab ini diuraikan mengenai rancangan sistem logis, rancangan
sistem fisik, rancang program dan rencana implementasi.
9BAB 5 PENUTUP
Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan-kesimpulan yang diambil
oleh penulis setelah melakukan seluruh tahapan-tahapan penulisan






1. Dengan adanya sistem aplikasi laporan analisis pelanggan maupun
pemasok mempermudah pihak manajemen dalam melihat dan
menganalisis piutang dari pelanggan maupun utang kepada
pemasok pada saat tanggal jatuh tempo.
2. Dengan adanya Sistem Informasi Manajemen persediaan barang
pada PD Selabung Jaya dapat mempercepat proses pencarian data,
sehingga memudahkan pimpinan dalam mengambil keputusan.
3. Dengan adanya komputer maka data penjualan, persediaan dan
pembelian barang, data pemasok dan lain-lain di simpan, dan bisa
dibuatkan back up datanya.
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5.2 Saran
1. Pada pengembangan Sistem Informasi Manajemen pada PD
Selabung Jaya disarankan agar dapat ditingkatkan lagi, sehingga
dapat meningkatkan pelayanan penjualan dari produk-produk yang
dipasarkan pada PD Selabung Jaya.
2. Penggunaan media penyimpanan data dapat membantu
perusahaan untuk memperoleh data yang cepat dan akurat. Perlu
adanya program aplikasi khusus untuk menyimpan data-data
persediaan barang.
3. Sebaiknya pada masing-masing bagian tidak terdapat tumpang-
tindih dalam pembagian tugas kerja. Sistem yang diusulkan
diharapkan dapat membantu pekerjaan menjadi lebih efektif dan
efisien.
4. Sistem Informasi Manajemen penjualan, persediaan dan
pembelian barang pada PD Selabung Jaya harus terus dievaluasi,
dianalisa dan diperbaharui untuk peningkatan kerja tiap-tiap
bagian.
5. Untuk memaksimalkan kerja dari sistem MSDM yang telah
terkomputerisasi maka disarankan PD Selabung Jaya memiliki
SDM dan peralatan yang mendukung.

